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ABSTRACT 

Diabetes mellitus has become a serious and chronic metabolic disorder resulting from 

a complex interaction of genetic and environmental factors. This disease has become one of 

the most common metabolic disorders and continues to increase to alarming levels 

throughout the world. One effort to prevent diabetes mellitus that is safe and affordable is to 

use medicinal plants. The aim of this community service is to increase public knowledge 

about the importance of using TOGA for the treatment of diabetes mellitus. The method used 

in this activity is a lecture method followed by a question and answer discussion. Participants 

in the activity were from the Kampung Baru Village community where the participants' 

education level was at high school level. From this activity, it was discovered that before the 

material was delivered, 45% of participants had knowledge about medicinal plants that can 

prevent diabetes mellitus and after the material was delivered it was 97%. The conclusion of 

this activity is that participants' knowledge increased regarding what medicinal plants can be 

used to prevent diabetes and how to use them. 
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ABSTRAK 

Diabetes melitus telah menjadi suatu gangguan metabolisme yang tergolong serius 
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dan kronis yang dihasilkan dari interaksi kompleks faktor genetik dan lingkungan. Penyakit 

ini sudah menjadi salah satu gangguan metabolisme paling umum yang terus meningkat 

hingga mencapai tingkat yang mengkhawatirkan di seluruh dunia. Salah satu upaya untuk 

mencegah penyakit diabetes mellitus yang aman dan terjangkau adalah dengan 

memanfaatkan tanaman obat. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan TOGA untuk 

pengobatan diabetes melitus. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah metode 

ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab. Peserta pada kegiatan ada masyarakat 

Kelurahan Kampung Baru dimana tingkat pendidikan peserta berada pada jenjang sekolah 

menengah atas. Dari kegiatan ini, diketahui sebelum disampaikan materi peserta yang 

memiliki pegetahuan tentang tanaman obat yang dapat mencegah penyakit diabetes mellitus 

sebesar 45% dan setelah dilakukan penyampaian materi menjadi 97%. Kesimpulan dari 

kegiatan ini adalah terjadinya peningkatan pengetahuan peserta terkait apa saja tanaman obat 

yang dapat digunakan untuk mencegah penyakit diabetes dan bagaimana cara 

menggunakannya. 

Kata Kunci: Pendampingan Masyarakat, Tanaman Obat, Diabetes Melitus, Kelurahan Kampung 

Baru 
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I. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan dunia yang serius dan memiliki 

kecendrungan memburuk. Angka penderita Diabetes melitus  selalu mengalami peningkatan 

dari tahun ketahun. Masalah kesehatan dapat dipengaruhi oleh pola hidup, pola makan, 

lingkungan kerja, olahraga dan stres. Perubahan gaya hidup terutama di kota-kota besar, 
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menyebabkan meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, seperti penyakit jantung, 

hipertensi, hiperlipidemia, diabetes melitus (DM) dan lain-lain (Waspadji dkk, 2007). 

Untuk mengatasi masalah penyakit degeneratif, pemerintah Indonesia menetapkan 

kebijakan dalam upaya peningkatan pelayanan kesehatan. Sistem Kesehatan Nasional adalah 

suatu tatanan yang mencerminkan upaya bangsa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

mencapai derajat kesehatan yang optimal sebagai perwujudan kesejahteraan umum. Primary 

Health Care merupakan suatu strategi yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mencapai kesehatan semua masyarakat. Salah satu unsur penting dalam Primary Health Care  

adalah penerapan teknologi tepat guna dan peran serta masyarakat. Peran serta masyarakat 

dalam menunjang pembangunan kesehatan berdasarkan Primary Health Care adalah 

berbentuk upaya pengobatan tradisional (Badan Pusat Statistik, 2008). 

Obat tradisional merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang yang 

berakar kuat dalam budaya bangsa dan dalam pengobatan masih berdasarkan pengalaman 

yang diturunkan dari generasi ke generasi. Penggunaan tumbuhan obat secara tradisonal 

pada umumnya memiliki efek samping yang jauh lebih rendah tingkat bahannya 

dibandingkan dengan obat-obat dari sintetik (Faulina, 2013). 

Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan ramuan tumbuhan secara 

tradisional tersebut ialah tidak adanya efek samping yang ditimbulkan seperti yang sering 

terjadi pada pengobatan kimiawi (Thomas, 1992:9). 

Kelurahan  Kampung Baru  merupakan salah satu Kelurahan  di Kecamatan Baranti 

yang berada di Kabupaten Sidenreng Rappang. Umumnya masyarakat di wilayah tersebut 

masih memiliki lahan pekarangan yang cukup luas, sehingga pemanfaatan dan pengelolaan 

lingkungan dapat dioptimalkan dengan penanaman TOGA. Berdasarkan observasi di 

lapangan diketahui bahwa beberapa ibu rumah tangga telah menanam TOGA, namun 

demikian mereka belum memahami khasiat TOGA secara ilmiah. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penyuluhan Tentang Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk Promoti Kesehatan dan 

Preventif dalam Penyakit Diabetes Melitus dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat ini 
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adalah dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan 

TOGA untuk pengobatan diabetes melitus. 

II. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegitan pengabdian kepada masyrakat adalah melalui 

ceramah, diskusi dan tanyak jawab. Metode ceramah dipilih untuk memberikan penjelasan 

atau materi mengenai khasiat tanaman obat berkhasiat antidiabetes dan cara penggunaan 

tanaman obat dengan bekerasama dengan pihak kepala Kelurahan dan tenaga kesehatan di 

wilayah kerja puskesmas manisa. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kelurahan Kampung Baru. 

Peserta kegiatan merupakan masyarakat Kelurahan Kampung Baru yang berjumlah 51 orang. 

Pendamping kegiatan ini adalah Ketua PKK, Bapak Kepala Kelurahan dan Tenaga 

Kesehatan. 

a. Karakteristika Peserta 

Peserta kegiatan memiliki karakteristik umur yang didominasi pada kelompok usia 45 - 

55 tahun. Pendidikan terakhir peserta pada umumnya Sekolah Menengah Atas dengan 

pekerjaan sebagai petani. Terkait pengetahuan peserta terhadap jenis tanaman obat apa 

yang dapat digunakan untuk mencegah penyakit diabetes 55% peserta menjawab belum 

mengetahui, 35% peserta menjawa sudah mengetahui dan 10% sudah mengetahui tetapi 

belum terlalu jelas. Hasil persentase pengetahuan menunjukkan peserta dominan belum 

mengetahui apa saja tanaman obat yang dapat digunakan untuk mencegah penyakit 

diabetes. 

b. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan berupa tingkat penerimaan materi yang diberikan, kegunaan kegiatan, 

keinginan peserta untuk menyebarkan ilmu yang mereka peroleh selama sosialisasi 

sampai dengan evaluasi. Pada evaluasi penerimaan materi yang disampaikan dapat 

diketahui dari data pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan tentang manfaat 
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tanaman obat untuk mencegah penyakit diabetes. 

Pada data diketahui bahwa pengetahuan peserta meningkat sebesar 52%, sebelum 

dilakukan penyuluhan pengetahuan peserta terkait manfaat tanaman obat untuk mencegah 

penyakit diabetes yaitu 45% dan mengalami peningkatan hingga 97% peserta setelah 

diberikan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu yang diberikan dapat diterima 

oleh baik oleh peserta. 

Hasil tersebut didapatkan dengan memberikan lembar kuesioner kepada peserta. 

Perhatian dan antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan juga cukup tinggi 

terbukti dengan banyaknya masyarakat yang bertanya mengenai manfaat tanaman untuk 

mengatasi diabetes melitus. 

Pengukuran tingkat kegunaan kegiatan bahwa peserta memberikan respon untuk kegiatan 

ini berguna sebanyak 8% dan sangat berguna sebanyak 91%. Berdasarkan hal tersebut 

semakin memperkuat bahwa kegiatan ini kedepannya dapat memberikan manfaat baik 

bagi peserta. Ilmu tentang pemanfaatan tanaman obat untuk mencegah penyakit diabetes 

mellitus diharapkan dapat menjadikan peserta lebih aktif untuk mengolah tanaman – 

tanaman yang ada dilingkungan sekitar menjadi ramuan herbal yang dapat dikonsumsi 

sehari – hari tentu dengan dosis dan cara pengolahan yang tepat sesuai dengan yang 

disampaikan oleh pemateri. 

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya berhenti sampai dilokasi pelatihan namun dapat 

dilanjutkan secara berkesinambungan oleh peserta yang sudah mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pengabdian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Masyarakat 

Kelurahan  Kampung Baru  mengetahui tanaman-tanaman obat yang berkhasiat sebagai 

antidiabetes mellitus dan bagaimana cara penggunaan tanaman obat tersebut. Oleh karena itu 

dari kegiatan pengabdian ini perlu sosialisasi yang berkelanjutan agar masyarakat Kelurahan  

Kampung Baru  memiliki pengetahuan, tentang khasiat tanama-tanaman obat yang ada di 
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pekarangan rumah selain sebagai antidiabetik. 
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